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Abstrak 

 
Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk mengungkapkan peran layanan bimbingan dan 
konseling dalam mengatasi permasalahan sosial anak di desa Timbang Lawan, Kecamatan 
Bahorok, Kabupaten Langkat. Metode penelitian yang telah digunakan melalui deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif dalam studi kasus. Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa hal seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi melalui analisis 
Miles dan Huberman dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian ini mengungkapkan bahwa pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling melalui 
kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh peneliti memiliki peran penting dalam 
membantu menyelesaikan permasalahan sosial anak seperti masalah kurang terbuka, 
perilaku agresif, manja, pemalu, amarah, dan emosi, dan sikap berkuasa yang menjadikan 
anak memiliki dunia sosial yang menghambat dirinya sendiri. Peran dari layanan bimbingan 
dan konseling dapat berjalan dengan baik berkat dukungan dari masyarakat yang memiliki 
respon yang baik bagi para peneliti, sehingga secara perlahan para masyarakat dapat 
mengetahui cara, strategi, pendekatan dan lainnya dalam mengatasi permasalahan sosial 
anak yang bertempat tinggal di desa Timbang Lawan, Kecamatan Bahorok, Kabupaten 
Langkat. 
 
Kata Kunci: Anak, Layanan Bimbingan dan Konseling, Permasalahan Sosial 
 

Abstract 
 

This study aims to reveal the role of guidance and counseling services in overcoming children's 
social problems in Timbang Lawan village, Bahorok District, Langkat Regency. Research 
methods that have been used through descriptive with qualitative approaches in case studies. 
Data collection in this study used several things such as interviews, observations, and 
documentation through Miles and Huberman analysis with data reduction, data presentation, 
and conclusions. The results of this study revealed that the implementation of guidance and 
counseling services through community service activities carried out by researchers has an 
important role in helping to solve children's social problems such as less open problems, 
aggressive behavior, spoiled, shyness, anger, and emotional, and powerful attitudes that make 
children have a social world that inhibits themselves. The role of guidance and counseling 
services can run well thanks to the support of the community and have a good response for 
researchers so that the community can know ways, strategies, approaches, and others in 
overcoming social problems of children living in Timbang Lawan village, Bahorok District, 
Langkat Regency. 
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PENDAHULUAN 
Manusia mempunyai suatu kebutuhan dan kemampuan dalam menjalani kebiasaan 

yang dilakukan dengan melalui komunikasi dan hubungan dengan beberapa manusia lainnya 
sehingga dapat disebut sebagai interaksi sosial (Psaltis et al., 2015). Interaksi sosial menjadi 
suatu titik hubungan yang tindakannya memiliki dasar norma dan nilai sosial yang mendukung 
interaksi sosialnya menjadi lebih baik di lingkungan masyarakat (Irsan, 2022). Hal ini diketahui 
bahwa manusia tidak lepas dari hubungannya dengan manusia atau kelompok yang berada 
di kehidupannya, sehingga dengan adanya hubungan mendukung perkembangan dan 
pertumbuhan dari manusia (Arpaci, 2020). Hubungan yang dijalani oleh manusia didasarkan 
dengan komunikasi antar manusia yang bisa dijalankan dengan baik agar mendukung 
pembentukan komunikasi sejalan untuk satu sama lainnya tanpa merusak hubungan yang 
dibangun oleh manusia dilinkungan masyarakat tersebut (Sulistiowati et al., 2023). 

Pada setiap kehidupan yang dijalani oleh manusia, manusia menjadi salah satu 
makhluk sosial yang menjalani proses sosial didalam kehidupannya, dengan adanya proses 
sosial tentu munculnya permasalahan sosial yang menyebabkan adanya hambatan bagi 
manusia (Holt-Lunstad, 2018). Proses sosial menjadi salah satu sistem hubungan yang 
dibangun oleh manusia dengan manusia lainnya, sehingga dengan adanya hubungan ini 
dapat membawa perubahan bagi setiap manusia yang menjalaninya (Zachariae, 2020). Hal 
ini dapat dilihat bahwa Indonesia seiring perkembangannya seringnya menghadapi 
permasalahan sosial di lingkungan masyarakat terkhususnya untuk anak – anak. Lingkungan 
masyarakat menjadi salah satu tempat untuk masa pertumbuhan dan perkembangan anak 
dalam menjalani adaptasi terhadap individu lainnya agar adanya proses sosial yang dialami 
oleh anak sebagai individu didalam kehidupannya (Carter et al., 2015). Maka lingkungan 
masyarakat menjadi salah satu faktor penting dalam masa pertumbuhan dan perkembangan 
yang dibutuhkan oleh setiap individu untuk mencapai keberhasilan tersebut (Anttila et al., 
2017).  

 Perkembangan dan pertumbuhan individu dipengaruhi oleh faktor internal yang ada di 
dalam diri individu seperti niat, semangat, dan lain halnya dan terdapat faktor eksternal yang 
berasal dari luar individu seperti lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan lainnya, 
sehingga dari 2 faktor ini menjadi faktor penting yang diperlukan oleh individu untuk tumbuh 
dan berkembang dengan baik (Harris & Orth, 2020). Maka lingkungan masyarakat memiliki 
dampak baik dan buruk bagi setiap individu dalam menjalaninya. Lingkungan masyarakat 
memiliki dampak baik seperti mendukung perkembangan dan pertumbuhan sikap dan perilaku 
individu dan adanya dampak buruk apabila lingkungan memberikan pengaruh yang buruk 
maka menjadi penghambat dari perkembangan dan pertumbuhan sikap dan perilaku individu 
(Amati et al., 2018).  

 Masa perkembangan dan pertumbuhan individu salah satunya seperti masa tumbuh 
dan kembangnya anak tentu adanya pengaruh dari lingkungan masyarakat, sehingga dengan 
adanya lingkungan masyarakat bisa menjadi faktor pendukung bagi setiap anak (Indriyani et 
al., 2021). Akan tetapi lingkungan masyarakat juga menjadi salah satu faktor munculnya 
permasalahan sosial yang dialami oleh anak, hal ini disebabkan karena adanya permasalahan 
dan kurangnya keseimbangan yang menjadi faktor penghambat bagi anak dalam masa 
tumbuh dan kembangnya (Vickers et al., 2014). Permasalahan sosial yaitu sebuah 
ketidaksesuaian antara unsur-unsur budaya dan masyarakat yang menjadi faktor penyebab 
yang membahayakan kehidupan anak di lingkungan masyarakat. Permasalahan ini terjadi 
dikarenakan adanya hubungan sosial yang mengalami gangguan dan berakibat adanya 
kegoyahan yang terjadi di lingkungan masyarakat, sehingga berdampak pada masa kembang 
dan tumbuh anak (Zhao et al., 2022).  

 Permasalahan sosial anak di lingkungan masyarakat dapat diselesaikan dengan 
berbagai cara salah satunya melalui layanan bimbingan dan konseling (Arpaci, 2020). 
Bimbingan dan konseling yakni suatu pemberian layanan yang diberikan oleh konselor untuk 
menyelesaikan permasalahan klien. Maka dengan adanya bimbingan dan konseling dapat 
membantu mencari solusi terkait dengan permasalahan sosial yang dialami oleh anak di 
lingkungan masyarakat (Septiani, 2022). Peran layanan bimbingan dan konseling dalam 
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mengatasi permasalahan sosial anak dapat dilakukan dengan melalui layanan informasi yang 
diberikan kepada anak agar dapat menyadari terkait dengan perilakunya yang baik agar 
menguntung dirinya dalam berkembang dan apabila adanya perilaku buruk maka akan 
menghambat perkembangannya (Sayuti, 2018). Selanjutnya, peran dari layanan bimbingan 
dan konseling yang dilakukan oleh konselor dalam mengatasi permasalahan sosial melalui 
penerapan hak-hak dari setiap anak sehingga anak mengerti tentang haknya, dengan adanya 
hak dapat mempermudah konselor untuk melakukan pendekatan yang berfokus terhadap 
permasalahan sosial anak, sehingga lebih mudah untuk membantu mencari solusi untuk 
menyelesaikan permasalahan sosial yang dialami oleh anak (Ermalianti & Ramadan, 2022). 
Layanan bimbingan dan konseling memiliki peran dalam menanamkan nilai-nilai sosial yang 
baik, sehingga adanya karakter sosial yang baik dalam diri anak. Permasalahan sosial anak 
akan dibantu melalui layanan bimbingan dan konseling dengan menyesuaikan kebutuhan 
anak dalam proses sosialnya agar tercapainya tujuan dan penyelesaian permasalahan sosial 
tersebut (Nugroho et al., 2021). 

 Penelitian ini memiliki hasil yang dapat diungkapkan dari proses observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang mengungkapkan bahwa adanya permasalahan sosial 
yang dialami oleh anak yang berasal dari desa Timbang Lawan, Kecamatan Bahorok, 
Kabupaten Langkat. Permasalahan sosial yang ada didalam diri anak dapat dilihat dari 
perkembangan dan pertumbuhan anak yang mana anak menjadi lebih tertutup dan sulit untuk 
sosialisasi terhadap masyarakat lainnya, sehingga anak–anak menjadi sulit untuk 
mengembangkan dirinya di lingkungan masyarakat. Anak yang mengalami permasalahan 
sosial memperlihatkan beberapa sikap yaitu sikap kurang terbuka terhadap orang lain yang 
bisa membuat anak menjadi anti sosial, sikap agresif yang dapat membahayakan orang lain 
dan dirinya, pemalu yang sulit mengungkapkan pendapat dirinya di lingkungan masyarakat, 
adanya sikap manja yang membuat diri anak menjadi sulit untuk lebih percaya kepada dirinya 
dan bergantung kepada orang lain, amarah dan emosinya sulit untuk menjaganya sehingga 
mengakibatkan adanya perkelahian antara dirinya dengan beberapa anak lainnya, dan anak 
sering berkuasa di lingkungannya sehingga dari sikap kuasanya menyebabkan anak sulit 
untuk sosialisasi di lingkungan masyarakat. Permasalahan-permasalahan sosial anak di desa 
Timbang Lawan, Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat menjadi faktor penghambat untuk 
tumbuh dan kembangnya anak di lingkungan masyarakat, sehingga perlunya layanan 
bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh peneliti untuk membantu menyelesaikan 
permasalahan sosial anak di lingkungan. Layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan 
oleh peneliti memiliki peran penting untuk penyelesaian permasalahan sosial anak, sehingga 
dari penerapan layanan ini membantu anak-anak menjadi pribadi yang lebih baik bagi dirinya 
dan lingkungan masyarakat di desa Timbang Lawan, Kecamatan Bahorok, Kabupaten 
Langkat. 

 Berdasarkan pemaparan diatas menjadi dasar adanya penelitian ini yang akan 
membahas tentang peran layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi permasalahan 
sosial anak. Hal ini dapat diungkapkan bahwa adanya permasalahan sosial anak di desa 
Timbang Lawan, Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat yang dapat menyebabkan adanya 
hambatan terhadap tumbuh dan kembangnya anak, sehingga perlunya layanan bimbingan 
dan konseling yang dapat menjadi salah satu solusi yang diberikan oleh peneliti terhadap 
masyarakat termasuk salah satunya terhadap anak di desa Timbang Lawan, Kecamatan 
Bahorok, Kabupaten Langkat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 
banyaknya penelitian terdahulu fokus terhadap peran dari konselor dalam pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling dan penelitian ini fokus membahas mengenai peranan 
layanan bimbingan dan konseling melalui strategi, upaya, dan media yang dilakukan oleh 
peneliti untuk menyelesaikan permasalahan sosial anak di desa Timbang Lawan, Kecamatan 
Bahorok, Kabupaten Langkat. Persamaan dari penelitian ini dan penelitian terdahulu terletak 
pada masalah sosial yang dialami anak yang berdasarkan faktor internal dan eksternal anak. 
Oleh sebab itu tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengungkapkan peran layanan bimbingan 
dan konseling dalam mengatasi permasalahan sosial anak di desa Timbang Lawan, 
Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat. 
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METODE 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan penelitian studi kasus. Studi kasus menjadi salah satu pendekatan dalam penelitian 
kualitatif yang mana peneliti melakukan kegiatan eksplorasi terhadap rangkaian permasalahan 
yang terjadi dan disusun dengan melalui informasi/data penelitian (Syarqawi et al., 2023). 
Adanya objek penelitian yang menggambarkan tentang peran dari layanan bimbingan dan 
konseling dalam mengatasi permasalahan sosial anak di desa Timbang Lawan, Kecamatan 
Bahorok, Kabupaten Langkat. Subjek penelitian ini yakni masyarakat yang berasal dari desa 
Timbang Lawan, Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat.  

Adapun beberapa tahapan dalam penelitian ini yang mana dimulai dari penerapan 
layanan bimbingan dan konseling di lingkungan masyarakat secara klasikal dan individu, 
sehingga dapat dipahami bahwa dari penerapannya memiliki peran penting di lingkungan 
masyarakat karena dari peran layanan bimbingan dan konseling dapat mengatasi 
permasalahan sosial di lingkungan masyarakat. Selanjutnya penelitian ini melakukan 
wawancara terhadap 12 individu yang memiliki inisial AB, AT, AH, BC, BE, BG, FT, FI, GH, 
GJ, HI, dan RR yang merasakan peran dari layanan bimbingan dan konseling sehingga 
menjadi subjek dari penelitian. Observasi dalam penelitian ini dilakukan terhadap masyarakat 
di desa dengan mengamati manfaat dari peran layanan bimbingan dan konseling dalam 
mengatasi permasalahan sosial, dan dokumentasi sebagai sumber informasi dan data 
pendukung yang mendukung hasil penelitian untuk menjadi lebih baik dan memenuhi 
kebutuhan dari masyarakat. 

Sumber data didapatkan melalui sumber utama yang berasal dari kegiatan wawancara 
dan observasi terhadap masyarakat, sehingga memperoleh data yang sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. Selanjutnya sumber sekunder yang diperoleh dari kegiatan dokumentasi 
agar mendapatkan informasi dan data pendukung dari 12 subjek penelitian dan masyarakat 
Timbang Lawan, Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat. Analisis data dari penelitian ini 
dapat dilakukan dengan model analisis Miles dan Huberman dengan melalui beberapa hal 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan agar memperoleh data 
yang baik sesuai dengan tujuan dari pelaksanaan penelitian tersebut (Tarigan et al., 2023). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di desa Timbang Lawan, Kecamatan Bahorok, Kabupaten 
Langkat dengan melibatkan 12 individu yang inisialnya AB, AT, AH, BC, BE, BG, FT, FI, GH, 
GJ, HI, dan RR. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dengan karakter yang terarah dalam proses penelitian. Pelaksanaan metode ini 
menjadi proses untuk mengetahui peran dari layanan bimbingan dan konseling yang dilakukan 
oleh peneliti terhadap masyarakat. Kegiatan layanan bimbingan dan konseling dilakukan agar 
mendapatkan informasi dan data terkait peran dari layanan bimbingan dan konseling dalam 
mengatasi permasalahan sosial di lingkungan masyarakat. Layanan bimbingan dan konseling 
dilakukan agar memperkenalkan lebih mendalam mengenai pelaksanaan, peran, tujuan, dan 
fungsinya yang dibutuhkan di lingkungan masyarakat, sehingga meningkatkan pengetahuan 
masyarakat agar masyarakat lebih memahami bahwa layanan bimbingan dan konseling bisa 
diterapkan di lingkungan masyarakat dengan menyesuaikan kebutuhan masyarakat. Peran 
layanan bimbingan dan konseling dapat dilakukan dengan penerapannya di lingkungan 
masyarakat dengan melalui beberapa tahapan seperti membangun koordinasi, dilaksanakan, 
pengawasan, dana, tempat, dan mengikutsertakan masyarakat yang bertempat tinggal di desa 
tersebut. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh peneliti melalui penerapan 
layanan bimbingan dan konseling memiliki beberapa peran salah satunya peran dalam 
mengatasi permasalahan di lingkungan masyarakat. Pengabdian masyarakat menerapkan 
layanan bimbingan dan konseling dengan mengajak masyarakat untuk menghadiri berbagai 
kegiatan bimbingan dan konseling secara individu dan klasikal agar para masyarakat 
merasakan perannya, sehingga layanan bimbingan dan konseling lebih diterima di lingkungan 
masyarakat. Peneliti menggunakan strategi diskusi dan sesi tanya jawab secara klasikal dan 
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individu yang mendapatkan balasan baik dari para masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat mendukung adanya keberhasilan dalam menyalurkan peran dari 
layanan bimbingan dan konseling untuk para masyarakat. Penerapan strategi ini 
mengungkapkan bahwa adanya berbagai permasalahan di lingkungan masyarakat salah 
satunya permasalahan sosial yang sering terjadi pada anak, sehingga menjadi hambatan bagi 
tumbuh dan kembang anak. 

Permasalahan sosial bagi anak dapat diungkapkan dengan melalui kegiatan 
wawancara yang membahas lebih dalam permasalahan sosial apa saja yang terjadi pada anak 
dan peran layanan bimbingan dan konseling dalam kegiatan pengabdian masyarakat. 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 12 individu yang memiliki inisial AB, AT, AH, 
BC, BE, BG, FT, FI, GH, GJ, HI, dan RR mengungkapkan bahwa permasalahan sosial sering 
terjadi terhadap anak di lingkungan masyarakat ini seperti adanya kurang terbuka. perilaku 
agresif, manja, pemalu, amarah dan emosi, dan adanya sikap berkuasa. Pelaksanaan 
wawancara dilakukan dengan 12 individu salah satunya GH yang menjelaskan bahwa anak-
anak yang berada di desa ini sering mengalami masalah sosial seperti kurang terbuka, 
perilaku agresif, manja, pemalu, amarah, dan emosi, dan sikap berkuasa yang menjadikan 
anak memiliki dunia sosial yang menghambat dirinya sendiri. Anak yang mengalami masalah 
sosial di lingkungan masyarakat di desa ini sering terlihat lebih tertutup terhadap orang lain, 
sehingga berdampak menjadi hambatan untuk tumbuh kembang anak dikehidupannya. 
Selanjutnya BE sebagai salah satu anak yang mengalami masalah sosial menjelaskan bahwa 
dirinya termasuk anak yang memiliki masalah sosial, karena dirinya sulit untuk mulai 
komunikasi terhadap teman atau masyarakat yang berada di desa. BE mengungkapkan 
bahwa dirinya seperti ini karena dirinya memiliki rasa ketakutan dan kecemasan yang besar 
sehingga dirinya takut untuk terbuka dengan orang lain. 

Maka dengan adanya hasil wawancara terhadap masyarakat di desa dapat menjadi 
dasar adanya peran layanan bimbingan dan konseling melalui kegiatan pengabdian 
masyarakat, sehingga dengan adanya peran ini anak dan masyarakat lebih memahami dan 
mengerti tindakan apa yang harus dilakukan agar mendapatkan solusi untuk masalah sosial 
anak. Kemudian dengan adanya peran dari layanan bimbingan dan konseling terhadap 
masyarakat, peneliti melakukan wawancara kembali ke 12 individu sebagai subjek penelitian 
salah satunya FT yang menjelaskan bahwa adanya penerapan layanan bimbingan dan 
konseling melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini menjadi salah satu solusi untuk kami 
bahwa ternyata anak yang mengalami masalah sosial memiliki cara, dan pendekatan yang 
baik, sehingga dari adanya peran ini kami lebih mengetahui dan memahami tentang anak yang 
ada masalah sosialnya agar anak-anak ini mendapatkan solusi terbaik untuk mendukung 
perkembangan dirinya di lingkungan masyarakat pada desa ini. Oleh sebab itu, peran layanan 
bimbingan dan konseling di desa ini dapat disalurkan dengan baik, sehingga para 
masyarakatnya mendapatkan pengetahuan dan informasi terbaru terkait permasalahan yang 
sering ada di desa. 

Hasil observasi dari penelitian ini mengungkapkan bahwa adanya peran dari layanan 
bimbingan dan konseling dalam mengatasi permasalahan sosial anak di desa ini dapat 
diketahui bahwa masyarakat memiliki nilai keinginan yang tinggi dalam memahami masalah 
sosial anak, sehingga masyarakat menerima peran layanan bimbingan dan konseling di desa 
dan masyarakat menjalani tahap pertahap yang dijelaskan dari layanan ini untuk penyelesaian 
masalah sosial anak yang berada di desa ini. Peran dari layanan bimbingan dan konseling ini 
terjadi diberikan kepada para masyarakat yang sudah menjadi orang tua dan anak-anak, 
sehingga adanya pemahaman dan peningkatan pengetahuan terkait masalah yang terjadi di 
lingkungan masyarakat. Kegiatan observasi juga mengungkapkan bahwa adanya 
perkembangan dan perubahan dari hari kehari untuk menuntaskan permasalahan ini dengan 
terlihatnya sikap dan perbuatan yang dilakukan masyarakat di desa ini, sehingga anak-anak 
secara perlahan dapat menjalani kehidupan sosialnya dengan baik di desa tersebut.  

Hasil dokumentasi menjelaskan bahwa dasarnya masyarakat di desa ini kurang 
memahami tentang peran layanan bimbingan dan konseling, sehingga dengan adanya 
kegiatan pengabdian masyarakat menjadi jembatan untuk masyarakat lebih mengerti tentang 
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hal ini. Kemudian dokumentasi ini juga mengungkapkan bahwa adanya data sosial yang 
menjelaskan bahwa anak-anak sering mengalami masalah sosial, sehingga banyaknya anak-
anak memiliki pergaulan yang tidak sehat dalam hidupnya, oleh sebab itu perlunya bantuan 
bimbingan dan konseling untuk menyelesaikan persoalan ini. Dengan adanya hal ini, hasil 
dokumentasi memperoleh data yang menunjukkan bahwa masyarakat di desa ini menjadi 
masyarakat yang lebih memahami tentang bimbingan dan konseling, sehingga peran dari 
layanan ini dapat diterima dengan baik oleh masyarakat yang berada di desa ini. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat mengungkapkan 
bahwa adanya peran dari layanan bimbingan dan konseling yang dapat menyelesaikan 
permasalahan sosial yang dialami oleh anak yang berada di desa ini seperti masalah kurang 
terbuka, perilaku agresif, manja, pemalu, amarah, dan emosi, dan sikap berkuasa yang 
menjadikan anak memiliki dunia sosial yang menghambat dirinya sendiri. Kemudian peran 
layanan ini terjadi karena adanya penerapan layanan ini melalui kegiatan pengabdian 
masyarakat yang mana para masyarakat memberikan balasan yang baik melalui rasa 
antusiasnya yang tinggi dalam mendengarkan dan menjalani solusi yang didapatkan dari 
kegiatan pengabdian masyarakat, sehingga para masyarakat mendapatkan pengetahuan dan 
informasi yang baik bagi dirinya dan lingkungannya. Layanan bimbingan dan konseling di desa 
ini memiliki peran untuk memberikan cara, solusi, strategi, pendekatan, dan lain halnya dalam 
menyelesaikan masalah sosial anak di desa ini agar masa tumbuh dan kembang anak tidak 
terhambat dan anak menjalani kehidupan sosialnya menjadi lebih baik dalam masa 
pertumbuhan dan perkembangan dirinya tersebut. 

Layanan bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam mengatasi 
permasalahan sosial anak, karena dapat memberikan bantuan dengan memenuhi standar 
kebutuhan anak didalam kehidupannya seperti meningkatkan kesadaran anak dan 
memberikan arahan terhadap anak untuk membawa perubahan pada dirinya sendiri, sehingga 
adanya peran dari layanan ini memiliki dampak baik dalam mendukung perkembangan dari 
setiap anak yang memiliki masalah sosial didalam kehidupannya (Salgong et al., 2016). 
Bimbingan dan konseling tentu memiliki program yang bisa diterapkan di lingkungan 
masyarakat dengan tujuan untuk membantu memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 
menyelesaikan permasalahan yang dialaminya seperti masalah sosial anak (Akbar, 2017). 
Masalah sosial anak dapat terselesaikan dengan layanan ini, karena dapat dimanfaatkan 
dengan tepat dan relevan untuk membantu menangani masalah sosial anak di dalam 
kehidupannya (Putri et al., 2019).  

Pada setiap peran dari bimbingan dan konseling memiliki ruang lingkup dan tujuan 
layanannya masing-masing, namun apabila yang ditujuannya masyarakat maka layanannya 
diberikan kepada masyarakat (Syarqawi, 2018). Hal ini diketahui bahwa lingkungan 
masyarakat memiliki rangkaian permasalahan yang membutuhkan solusi untuk penyelesaian 
masalahnya seperti masalah sosial yang dapat dimengerti bahwa bimbingan dan konseling 
memiliki peran penting dalam menuntaskan masalah sosial individu salah satunya masalah 
sosial anak (Kumala et al., 2017). Anak yang memiliki masalah sosial tentu memerlukan bantu 
yang spesifik bagi dirinya, sehingga dari bantuan yang diberikan dapat memberikan cara 
dalam penyelesaian masalah yang dialami oleh dirinya (Mar et al., 2014). Maka dengan hal 
ini, peran bimbingan dan konseling menjadi suatu hal yang sangat penting untuk diterapkan di 
lingkungan masyarakat agar adanya masalah dapat diselesaikan dengan menyesuaikan 
kebutuhan masyarakat (Yulia, 2021). Masalah sosial terhadap anak dapat terjadi apabila 
adanya faktor pendukung munculnya penyebab - penyebab nya seperti dirinya yang memiliki 
sikap arogan dan lingkungan nya yang membawa pengaruh buruk terhadap dirinya, sehingga 
faktor - faktor ini memicu masalah sosial yang dialami anak dalam kehidupan sosial nya 
tersebut (Mardison, 2016). 

Permasalahan sosial anak yang sering terjadi di lingkungan masyarakat seperti adanya 
perilaku menyimpang yang menyebabkan adanya pelanggaran di lingkungan masyarakat, 
dengan adanya penyimpangan yang dilakukan oleh anak disebabkan karena adanya 
kecemasan yang tinggi didalam dirinya sehingga perlunya bimbingan dan konseling untuk 
mengatasi rasa cemas yang ada didalam diri anak yang melakukan penyimpangan di 
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lingkungan masyarakat (Sholikhah & Dhania, 2017). Bimbingan dan konseling menjalani 
perannya dalam menyelesaikan masalah sosial anak seperti membantu meningkatkan 
kemampuan diri anak, mengembangkan diri, peningkatan pengetahuan dan keterampilan, dan 
membentuk kreatif anak dalam dirinya, sehingga dari adanya beberapa hal ini membantu anak 
agar lebih mudah menyelesaikan masalah sosial yang ada didalam dirinya (Wulandari et al., 
2018). Kegiatan bimbingan dan konseling bisa menjadi kegiatan yang memiliki kepentingan 
dengan menerapkan layanan dalam membantu pencegahan masalah sosial anak yang 
dibuktikan dengan aktivitas buruk yang berdampak tidak baik bagi anak seperti sering adanya 
perkelahian antara teman, tidak percaya diri terhadap dirinya, dan lain halnya yang 
menyebabkan anak memiliki masalah sosial di lingkungan masyarakat (Witono, 2020). 

Terdapat peran bimbingan dan konseling menjadi salah satu jalan yang dipercayai oleh 
masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan sosial di lingkungan masyarakat . Anak yang 
mengalami permasalahan sosial memerlukan bantuan pendamping yang baik agar dapat 
membantu dalam menyelesaikan masalah sosial anak dengan baik, sehingga anak menjadi 
lebih baik dalam masa perkembangannya (Kumala et al., 2017). Masalah sosial yang muncul 
pada diri anak memiliki sisi buruk bagi perkembangan dirinya, sehingga perlunya bantuan dari 
layanan bimbingan dan konseling untuk menyelesaikan masalah sosial pada diri anak 
(Mambela, 2018). Maka hal ini perlunya peran dari bimbingan dan konseling di lingkungan 
masyarakat agar adanya solusi dari masalah sosial yang dialami oleh anak dengan begitu 
anak lebih mudah untuk menjalani kehidupannya dengan lebih baik (Taftazani, 2017). 

Anak memerlukan bantuan dari kegiatan bimbingan dan konseling agar dapat 
mengarahkan anak dalam menjalani perannya sebagai manusia yang lebih baik di lingkungan 
masyarakat (Fatimah, 2007). Peran dari layanan ini dapat dilihat dari penerapan BK di 
lingkungan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam mengatasi 
masalah yang terjadi didalam kehidupan masyarakat (Sugeng, 2018). Masalah sosial yang 
dialami oleh anak disebabkan oleh faktor internal yang mana anak memiliki sikap yang menjadi 
faktor munculnya masalah sosial didalam dirinya dan faktor eksternal yang didapatkan dari 
pengaruh luar/lingkungan yang membawa perubahan bagi sikap dan kehidupan anak di 
lingkungan masyarakat (Lukman et al., 2022). Apabila anak yang memiliki masalah sosial akan 
adanya perubahan pada dirinya, sehingga dengan adanya perubahan membawa dampak 
terhadap perilaku anak dalam kehidupan sosialnya tersebut (Nkechi et al., 2016). Dengan 
adanya masalah sosial anak perlunya bantuan dari kegiatan bimbingan dan konseling dalam 
hal komunikasi, berperilaku, pola hubungan antara sesama manusia, dan lainnya, sehingga 
anak dapat mengatasi permasalahan sosial yang ada didalam dirinya (Nurhayati et al., 2020).  

Berdasarkan hal ini dapat diketahui bahwa peran layanan bimbingan dan konseling 
dalam mengatasi permasalahan sosial anak di desa Timbang Lawan, Kecamatan Bahorok, 
Kabupaten Langkat sangatlah penting di lingkungan masyarakat, sehingga dengan adanya 
peran ini dapat membantu anak yang mengalami masalah sosial agar menyelesaikannya 
permasalahan di dalam dirinya. Permasalahan sosial anak yang dimiliki beberapa hal seperti 
masalah kurang terbuka, perilaku agresif, manja, pemalu, amarah, dan emosi, dan sikap 
berkuasa yang menjadikan anak memiliki dunia sosial yang menghambat dirinya sendiri. 
Masalah sosial yang dialami oleh anak di desa ini dapat diselesaikan melalui peran layanan 
bimbingan dan konseling dengan memberikan solusi melalui cara, strategi, pendekatan, dan 
lain halnya yang berkaitan dengan kebutuhan dari anak yang sedang mengalami masalah 
sosial yang bertempat tinggal di desa Timbang Lawan, Kecamatan Bahorok, Kabupaten 
Langkat tersebut. 
 
SIMPULAN 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa adanya penerapan layanan bimbingan dan 
konseling yang dilakukan oleh peneliti melalui kegiatan pengabdian masyarakat yang mana 
para masyarakat memberikan balasan yang baik melalui rasa antusiasnya yang tinggi dalam 
mendengarkan dan menjalani solusi yang didapatkan dari kegiatan pengabdian masyarakat, 
sehingga para masyarakat mendapatkan pengetahuan dan informasi yang baik bagi dirinya 
dan lingkungannya. Layanan bimbingan dan konseling memiliki peran dalam mengatasi 
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masalah sosial yang dialami oleh anak di desa Timbang Lawan, Kecamatan Bahorok, 
Kabupaten Langkat seperti masalah kurang terbuka, perilaku agresif, manja, pemalu, amarah, 
dan emosi, dan sikap berkuasa yang menjadikan anak memiliki dunia sosial yang 
menghambat dirinya sendiri. Maka dengan hal ini layanan bimbingan dan konseling agar 
mengatasi masalah sosial anak dengan baik dapat dilakukan dengan memberikan solusi 
melalui beberapa hal terkait cara, strategi, pendekatan, dan lain halnya yang disesuaikan 
dengan kebutuhan dari anak yang sedang mengalami masalah sosial. Oleh sebab itu, 
permasalahan sosial anak dapat diselesaikan dengan baik melalui peran layanan bimbingan 
dan konseling yang telah dilaksanakan di desa Timbang Lawan, Kecamatan Bahorok, 
Kabupaten Langkat tersebut. 
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